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A. PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk
religiusitas seseorang, terutama melalui Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan
agama di sekolah bukan hanya sekadar pemberian materi ajaran agama, tetapi juga
menjadi sarana untuk membentuk karakter siswa melalui nilai-nilai agama yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman keagamaan yang diterima siswa
di sekolah memiliki dampak signifikan terhadap sikap dan tindakan mereka dalam
beribadah dan berinteraksi dengan sesama. Oleh karena itu, peran guru Pendidikan
Agama Islam sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan akhlak siswa,
dengan menanamkan nilai-nilai agama yang mulia sejak dini.
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Sekolah sebagai lembaga pendidikan, memiliki tanggung jawab besar dalam
membentuk karakter siswa. Pendidikan karakter di sekolah melibatkan seluruh elemen
komunitas, termasuk guru, pimpinan sekolah, dan siswa itu sendiri. Dalam konteks
pendidikan Islam, sekolah berfungsi sebagai lembaga yang mentransfer nilai-nilai
agama yang termuat dalam Al-Qur'an dan hadits, yang menjadi dasar dalam
membentuk cara berpikir, berperilaku, dan bertindak sesuai dengan ajaran Islam.
Melalui pendidikan agama Islam, sekolah berperan penting dalam memperkuat akhlak
siswa, membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, serta memiliki akhlakul karimah
dalam kehidupan sehari-hari (Suryani, 2020).

Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk
mengembangkan potensi siswa dalam hal keimanan dan ketagwaan, serta untuk
membentuk watak yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Pendidikan Agama
Islam yang efektif akan menghasilkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, jujur, disiplin, serta bertanggung
jawab dalam kehidupan sosial. Dalam implementasinya, pendidikan agama Islam harus
mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam setiap aspek kehidupan siswa, baik di
dalam maupun di luar lingkungan sekolah (Hasan, 2019).

Namun, dalam praktiknya, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam
penerapan Pendidikan Agama Islam di sekolah, terutama terkait dengan pengamalan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu masalah yang sering
dijumpai adalah adanya kesenjangan antara apa yang diajarkan di sekolah dengan
perilaku siswa di luar sekolah. Gejala kemerosotan moral yang melanda sebagian
generasi muda, seperti penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, hingga perilaku
kekerasan, menunjukkan adanya celah dalam pendidikan agama yang diterima di
sekolah. Oleh karena itu, dibutuhkan peran yang lebih besar dari guru Pendidikan
Agama Islam dalam mendidik siswa untuk dapat menerapkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari, bukan hanya dalam konteks ritual ibadah semata (Kholifah,
2018).

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran ganda yang sangat penting dalam
pembentukan karakter siswa. Selain mengajarkan materi agama, guru PAI juga
bertanggung jawab dalam membina akhlak dan kepribadian siswa. Sebagaimana
dijelaskan oleh Zakiyah Darajat, guru PAI bukan hanya berfungsi sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai teladan bagi siswa. Metode keteladanan dan pembiasaan yang
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam sangat mempengaruhi pembentukan
karakter siswa. Oleh karena itu, kualitas guru PAI menjadi faktor utama dalam
keberhasilan pendidikan agama Islam di sekolah (Darajat, 2021).

Pendidikan Agama Islam yang efektif tidak hanya terwujud dalam teori atau
hafalan ajaran agama, tetapi lebih penting lagi dalam penerapan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan nyata. Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan agama adalah
bagaimana menginternalisasikan nilai-nilai religiusitas dalam keseharian siswa, baik
dalam perilaku sosial maupun hubungan interpersonal. Di SMA Negeri 1 Gedung
Meneng Tulang Bawang Lampung, meskipun sekolah ini bukan sekolah berbasis
agama, suasana keagamaan yang terjaga dengan baik menunjukkan bahwa guru PAI di
sana berhasil memainkan peranannya dengan efektif. Hal ini tercermin dari banyaknya
siswa yang mengikuti kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah, sholat dhuha, dan
kegiatan keagamaan lainnya, yang menunjukkan bahwa pendidikan agama yang
diterima tidak hanya terbatas pada teori semata, tetapi diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, mengingat SMA Negeri 1
Gedung Meneng Tulang Bawang Lampung adalah sekolah negeri yang tidak memiliki
latar belakang agama yang kuat seperti sekolah berbasis agama atau madrasah.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai peran guru Pendidikan
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Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa, dan untuk mengetahui sejauh
mana nilai-nilai karakter yang diajarkan tercermin dalam perilaku siswa sehari-hari. Hal
ini menjadi penting untuk mengidentifikasi apakah pendidikan agama yang diberikan
di sekolah tersebut mampu membentuk karakter mulia, tidak hanya pada saat kegiatan
keagamaan formal, tetapi juga dalam perilaku sosial siswa di luar kelas (Kholifah, 2018).

B. PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
memahami secara mendalam peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter mulia pada siswa di SMA Negeri 1 Gedung Meneng Tulang Bawang Lampung,.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, di mana peneliti akan
melakukan observasi langsung terhadap kegiatan keagamaan yang berlangsung di
sekolah, serta wawancara mendalam dengan guru Pendidikan Agama Islam, siswa, dan
pihak terkait lainnya. Data yang dikumpulkan berupa informasi tentang bagaimana
guru PAI membina karakter siswa melalui kegiatan pendidikan agama dan bagaimana
pengaruhnya terhadap perilaku sehari-hari siswa di luar kegiatan formal. Penelitian ini
juga akan menganalisis pengaruh nilai-nilai agama yang diajarkan di sekolah terhadap
pengembangan karakter siswa dalam kehidupan sosial mereka. Dengan pendekatan ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai proses internalisasi
nilai-nilai agama dalam kehidupan siswa dan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
proses pembinaan karakter siswa.

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik,
yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola tertentu dalam data
yang berkaitan dengan pembentukan karakter melalui pendidikan agama. Peneliti akan
mengorganisir dan mengkategorikan data berdasarkan tema-tema yang muncul dari
hasil wawancara dan observasi. Selain itu, peneliti juga akan menilai sejauh mana guru
PAI dapat menjadi teladan dalam pembentukan karakter siswa, serta apakah metode
keteladanan dan pembiasaan yang diterapkan oleh guru efektif dalam membentuk
karakter religius siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pendidikan agama Islam di sekolah, serta memperkuat
pemahaman tentang pentingnya peran guru dalam membentuk karakter siswa secara
holistik. Penelitian ini juga akan menggali tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
mengimplementasikan pendidikan agama di sekolah negeri, yang sering Kkali
menghadapi tantangan sosial dan budaya yang beragam (Suryani, 2020; Hasan, 2019).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai-Nilai Karakter Mulia Siswa di SMA N 1 Gedung Meneng

Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai karakter mulia yang ada di
SMA N 1 Gedung Meneng, dengan fokus pada tiga karakter utama: religius, disiplin,
dan toleransi. Karakter religius terlihat jelas pada sikap dan perilaku siswa yang
konsisten menjalankan ibadah agama mereka, seperti salat berjamaah, doa sebelum dan
setelah pembelajaran, serta melaksanakan tugas dengan jujur dan penuh tanggung
jawab. Hal ini mencerminkan adanya pembentukan karakter religius yang baik, di mana
siswa tidak hanya memenuhi kewajiban agama mereka, tetapi juga
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam
kegiatan kebersihan dan saling membantu antar teman. Pembiasaan nilai-nilai religius
ini menjadi bagian tak terpisahkan dari rutinitas harian di sekolah, yang menumbuhkan
kedisiplinan dalam menjalankan ajaran agama (Darajat, 2018).

Karakter disiplin di SMA N 1 Gedung Meneng diperkenalkan melalui kebijakan
yang bersifat "top-down" dari pimpinan sekolah. Penerapan disiplin dilaksanakan
dengan cara internalisasi nilai melalui berbagai kegiatan yang melibatkan pembiasaan
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dan keteladanan, di mana guru dan staf sekolah menjadi role model bagi siswa. Praktik
kedisiplinan ini sangat terasa dalam kehidupan sehari-hari siswa, seperti ketika mereka
melaksanakan salat dhuha bersama sebelum istirahat, serta salat dhuhur berjamaah
dengan pengawasan dari guru dan kepala sekolah. Disiplin juga tercermin dalam
kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran dan menjalankan tugas dengan tepat waktu.
Pembiasaan ini menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa di sekolah ini sudah
terinternalisasi dengan baik dalam setiap aspek kehidupan mereka (Azis, 2021).

Sementara itu, karakter toleransi juga menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
Sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan yang ada di antara siswa
diterapkan melalui program-program yang mengakomodir berbagai perbedaan agama,
suku, dan budaya. Salah satu bentuk nyata dari pendidikan karakter toleransi ini adalah
dengan menyelenggarakan literasi agama yang tidak hanya mengajarkan membaca Al-
Qur'an bagi siswa Muslim, tetapi juga kitab suci lain bagi siswa non-Muslim. Hal ini
bertujuan untuk menumbuhkan rasa saling menghargai dan memahami antar sesama
siswa, meskipun mereka berasal dari latar belakang yang berbeda. Pembelajaran tentang
toleransi ini juga dilakukan melalui diskusi dan pendekatan personal, di mana siswa
diajak untuk berbicara terbuka tentang perbedaan dan bagaimana cara menghargai
orang lain tanpa memandang perbedaan tersebut (Bustan, 2017).

Pelaksanaan pendidikan karakter toleransi di SMA N 1 Gedung Meneng tidak
hanya melibatkan guru PAI, tetapi juga seluruh warga sekolah. Setiap guru memiliki
peran penting dalam membentuk karakter toleransi siswa, baik dalam pembelajaran
maupun dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Guru Pendidikan Kewarganegaraan
(PKN) dan guru lain turut serta dalam menanamkan nilai-nilai toleransi melalui
kurikulum yang ada, sementara guru PAI fokus pada pembinaan akhlak dan
pemahaman agama yang moderat. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti organisasi
Rohis turut berperan dalam memperkuat pendidikan karakter ini dengan memberikan
ruang bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai toleransi dalam berinteraksi dengan
teman seagama dan non-agama. Semua ini menunjukan bahwa pengembangan karakter
toleransi dilakukan secara terpadu dan melibatkan semua pihak (Nugroho, 2020).

Secara keseluruhan, penerapan pendidikan karakter di SMA N 1 Gedung Meneng
berjalan dengan baik dan berhasil membentuk tiga karakter utama, yaitu religius,
disiplin, dan toleransi. Meskipun terdapat tantangan dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter yang holistik, namun peran aktif guru, pimpinan sekolah, serta
seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
pembentukan karakter siswa sangat mendukung proses ini. Keberhasilan ini menjadi
contoh penting bagi sekolah-sekolah lain dalam menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter mulia yang bisa bermanfaat bagi
masyarakat (Darajat, 2018; Azis, 2021).

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Mulia Pada
Generasi Muda di SMA N 1 Gedung Meneng

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter mulia siswa di SMA N 1 Gedung Meneng. Sebagai
pendidik, guru memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai luhur dalam
diri siswa, yang mencakup karakter religius, disiplin, dan sopan santun. Karakter-
karakter ini diharapkan dapat membentuk siswa menjadi pribadi yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi. Guru PAI
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang mampu
menanamkan prinsip-prinsip kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan
norma sosial. Berdasarkan hasil penelitian, peran guru dalam mengajarkan nilai-nilai
religius melalui materi Birrul Walidain, misalnya, terbukti efektif dalam membantu
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siswa untuk lebih menghargai jasa orang tua dan guru serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap kehidupan mereka.

Sebagai pendidik, guru harus memiliki kualitas pribadi yang mencakup tanggung
jawab, disiplin, dan wibawa. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan berbagai
metode yang mendukung pengembangan karakter siswa. Metode ceramah dan diskusi
merupakan cara yang umum digunakan untuk menyampaikan materi ajaran agama, di
mana siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi juga diajak untuk aktif berpikir dan
berdiskusi mengenai nilai-nilai yang diajarkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
materi Birrul Walidain yang diajarkan oleh guru PAI di SMA N 1 Gedung Meneng
memberikan dampak positif dalam membentuk sikap hormat dan cinta terhadap orang
tua serta guru. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan dapat menjadi anak yang saleh
dan dapat menghargai jasa-jasa orang tua serta guru sebagai bagian dari pembentukan
karakter yang baik.

Selain itu, peran guru sebagai fasilitator juga sangat penting dalam proses
pembelajaran. Guru PAI di SMA N 1 Gedung Meneng tidak hanya memberikan materi
pelajaran, tetapi juga menyediakan fasilitas yang mendukung pembelajaran siswa. Salah
satu fasilitas yang disediakan sekolah adalah akses internet melalui Wi-Fi gratis, yang
memungkinkan siswa untuk mencari informasi lebih dalam mengenai materi yang
diajarkan. Guru juga memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran, seperti
menggunakan media digital dalam penyampaian materi atau memberikan tugas yang
memanfaatkan sumber daya internet. Namun, meskipun teknologi mendukung
pembelajaran, penggunaan ponsel tetap dibatasi di luar jam pelajaran, sehingga siswa
lebih fokus pada proses belajar mengajar yang ada di sekolah.

Peran guru sebagai motivator juga tidak kalah penting dalam pembentukan
karakter siswa. Dalam proses pembelajaran, banyak siswa yang membutuhkan
dorongan motivasi untuk mencapai prestasi yang optimal. Guru PAI di SMA N 1
Gedung Meneng berperan dalam membangkitkan semangat siswa melalui berbagai
cara, salah satunya dengan menayangkan film atau kisah yang dapat menumbuhkan
rasa sosial dan keagamaan dalam diri siswa. Pembelajaran yang menyenangkan dan
penuh inspirasi menjadi salah satu cara guru untuk mengatasi rasa malas belajar yang
sering muncul pada siswa. Selain itu, guru juga memberikan nasihat-nasihat terkait
pentingnya mengikuti kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, yang membantu
siswa untuk lebih menyadari manfaat dari kegiatan tersebut dalam kehidupan mereka.

Selain menjadi motivator, guru juga berperan sebagai pembimbing yang
mengarahkan siswa untuk mengembangkan potensi mereka sesuai dengan prestasi dan
cita-cita masing-masing. Pembimbingan ini dilakukan melalui nasihat dan kegiatan
yang mengarah pada pembentukan karakter yang baik. Ketika ada siswa yang
melanggar aturan, guru memberikan nasihat yang mendidik dan, jika perlu, hukuman
yang bertujuan untuk memperbaiki perilaku mereka. Salah satu contoh pembimbingan
adalah dengan menambahkan waktu untuk kegiatan mengaji setelah jam pelajaran,
yang sekaligus memperdalam pengetahuan siswa tentang ajaran agama. Selain itu, guru
juga membimbing siswa dalam melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan seperti
shalat berjamaah, praktek zakat, dan lainnya, yang memberikan pengalaman langsung
kepada siswa untuk memahami pentingnya nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru juga berperan sebagai pemberi inspirasi bagi siswa, yang dapat
menumbuhkan ide-ide dan gagasan baru yang bermanfaat bagi perkembangan mereka.
Sikap pribadi yang baik dan perilaku yang terpuji dari guru menjadi teladan bagi siswa.
Guru PAI di SMA N 1 Gedung Meneng selalu menunjukkan sikap yang mulia dan
menanamkan nilai-nilai yang dapat dijadikan contoh bagi siswa, seperti kepedulian
terhadap sesama melalui kegiatan infaq dan sedekah. Dengan memberikan inspirasi
melalui tindakan nyata, guru dapat memotivasi siswa untuk mengikuti jejak langkah
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mereka dalam menjalani kehidupan yang lebih baik dan bermakna. Pembiasaan yang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti shalat berjamaah,
membaca Al-Qur'an, dan berbagi dengan sesama, sangat mendukung proses
pembentukan karakter siswa yang mulia.

Pembiasaan yang dilakukan oleh guru PAI di SMA N 1 Gedung Meneng menjadi
metode yang efektif dalam membentuk karakter religius siswa. Melalui pembiasaan,
nilai-nilai keagamaan yang diajarkan menjadi bagian dari rutinitas siswa, yang akhirnya
membentuk karakter yang kokoh. Guru secara konsisten memberikan contoh-contoh
terbaik tentang akhlak dan perilaku yang dicontohkan oleh para ulama dan guru agama
yang mereka kenal. Pembiasaan ini mencakup kegiatan seperti shalat berjamaah,
membaca Al-Qur'an, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohis, dan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial yang mendukung pembentukan karakter religius. Dengan
pembiasaan yang dilakukan secara rutin, siswa diharapkan dapat menginternalisasi
nilai-nilai yang diajarkan dan menjadikannya sebagai bagian dari hidup mereka yang
sehari-hari.

Secara keseluruhan, peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter mulia siswa di SMA N 1 Gedung Meneng sangatlah penting. Guru bukan
hanya sebagai pendidik, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan
pemberi inspirasi yang mampu menanamkan nilai-nilai agama dan moral yang kuat
pada siswa. Dengan menggunakan berbagai metode pengajaran dan pembiasaan, guru
berhasil mengembangkan karakter religius, disiplin, dan sopan santun pada siswa.
Melalui upaya ini, diharapkan generasi muda yang dihasilkan tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki karakter yang mulia yang dapat memberikan dampak
positif bagi masyarakat.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMA N 1 Gedung Meneng sangat signifikan dalam membentuk karakter
mulia pada siswa. Guru PAI tidak hanya berfungsi sebagai pengajar materi agama,
tetapi juga sebagai pendidik, motivator, fasilitator, pembimbing, dan pemberi inspirasi.
Melalui pembiasaan nilai-nilai keagamaan seperti shalat berjamaah, membaca Al-
Qur'an, serta kegiatan sosial seperti infaq dan sedekah, guru berhasil menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter religius, disiplin,
dan sopan santun pada siswa. Kegiatan tersebut, yang dilaksanakan secara rutin,
terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral yang luhur.

Selain itu, peran guru sebagai motivator dan pembimbing sangat penting dalam
memberikan dorongan kepada siswa untuk terus mengembangkan diri, baik dalam
aspek akademik maupun karakter. Pembiasaan perilaku baik, seperti menghormati
orang tua dan guru, serta membentuk sikap empati dan simpati terhadap sesama, telah
menciptakan generasi muda yang lebih berbudi pekerti luhur dan taat kepada ajaran
agama. Dengan adanya pengawasan dan pengajaran yang berkelanjutan, guru PAI di
SMA N 1 Gedung Meneng berhasil membentuk siswa yang tidak hanya cerdas, tetapi
juga memiliki karakter yang kuat dan siap berkontribusi positif bagi masyarakat.
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